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ABSTRAK

Ria Putri Amri, (2012): Korelasi Antara Sikap Dan Kebiasaan Belajar
Siswa terhadap Hasil Belajar IPS Geografi di
KelasVIII SMP N 22 Padang. Padang, FIS UNP

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan, mergal@enganalisis, dan
membahas data tentang korelasi antara sikap daaskeln belajar siswa terhadap
hasil belajar geografi di Kelas VIII SMP N 22 Padgan

Jenis penelitian yang digunakan adalah Deskriptifekasional. Populasi
pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII yangdite dari 8 lokal yang
berjumlah 299 orang. Sampel dalam penelitian iramtiil dengan teknik
Proporsional Random Sampling, dimana untuk setiap kelas diambil secara acak
dengan proporsi 40% sehingga sampel berjumlah i4as Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah berupa angkd&timbing. Analisis data
digunakan dengan dua cara vyaitu: (1) Analisis Dpskiyang bertujuan untuk
melihat rata-rata (mean), standar deviasi dan p&se, dan (2) Analisis
Inferensial untuk menguiji hipotesis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Sikap sisaiam proses belajar
mengajar mata pelajaran IPS Geografi sebagian lesada di atas rata-rata
sikap siswa dalam belajar (57,36%). Hasil pengujigotesis terdapat hubungan
yang signifikan dan positif antara sikap siswa @ngasil belajar dalam mata
pelajaran IPS Geografi di kelas VIII SMP N 22 Paglaengan kontribusi yang
diberikan sedang, (2) Kebiasaan belajar sebagimarbei atas rata-rata dari
kebiasaan siswa dalam belajar (45,17%). Hasil gerelini menunjukkan
terdapat hubungan antara kebiasaan belajar dengsih belajar dalam mata
pelajaran IPS Geografi di kelas VIII SMP N 22 Paglaengan kontribusi yang
termasuk kecil dan (3) Terdapat hubungan yangipdan signifikan antara sikap
dan kebiasaan belajar dengan hasil belajar dalama pelajaran IPS Terpadu
siswa kelas VIIIl SMP N 22 Padang dengan kontrilyasig diberikan kecil. Sikap
merupakan variabel yang paling dominan terhadapl ha&tajar dalam mata
pelajaran IPS Geografi di kelas VIII SMP N 22 Paglatibandingkan dengan
variabel kebiasaan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan modal yang paling utama beiliaps bangsa,
apalagi bagi bangsa yang sedang membangun. Penmaanduanya bisa
dilakukan oleh manusia yang dipersiapkan melalndpbkan.

Pembangunan dibidang pendidikan merupakan kegidag penting
dalam rangkaian pembangunan nasional untuk mengfibdngsa Indonesia
dari keterbelakangan serta menyesuaikan diri dengeamajuan limu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK), maka diperlukemdidikan yang
bermutu untuk menciptakan Sumber Daya Manusia Yenigualitas, seperti:
adanya program wajib belajar 9 tahun.

Pendidikan sudah menjadi prioritas utama di negasadan memiliki
kedudukan yang mantap dalam UUD 1945 yaitu pasgh8f berbunyi:

1. Tiap-tiap warga negara berhak mendapat pengajaran.

2. Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan ssdam s

pendidikan nasional yang diatur dengan UU.

Untuk melaksanakan pasal 31 UUD 1945, pemerintatioresia
melaksanakan Sistem Pendidikan Nasional sebagdi satu sub sistem dan
sistem pembangunan nasional yang dituntut kesiaptuk mampu menjawab

tantangan yang sedang kita hadapi dan tantangaryaag akan muncul.



Sistem pendidikan nasional ini mencakup pendidikasional yang
bersifat pendidikan formal dan non formal. Sisteandidikan formal dikenal
dengan pendidikan sekolah, mulai dari SD sampaiekgpuan tinggi.
Pendidikan formal merupakan pendidikan yang bgdang secara teratur,
bertingkat dan mengikuti syarat-syarat sesuai derkgdentuan. Pendidikan
formal dapat dibagi menjadi pendidikan dasar, sdkolanjutan dan
pendidikan tinggi. Pendidikan lanjutan dapat dilk@taantara lain Sekolah
Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (St&k) Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) (Ahmadi, 1991:7).

Sekolah Menengah Pertama (SMP) bertujuan untuk reesiapkan
lulusannya untuk melanjutkan ketingkat pendidikarikutnya baik itu berupa
Sekolah Menengah Umum (SMU) maupun Sekolah Meneri{ghruan
(SMKI) untuk bisa mencapai hal ini siswa tersebaruls mengikuti pelajaran
dengan baik, giat dan sungguh-sungguh, dengan inaramereka dapat
memperlihatkan hasil belajar yang maksimal (ChahgljL994:25).

Berkaitan dengan hasil belajar Winkel (1984:43) ya¢skan bahwa
terdapat 2 faktor yang mempengaruhi hasil belagatuy faktor dalam diri
siswa dan di luar diri siswa. Pendapat yang sarga pikemukakan oleh
Suryabrata (1983:8) faktor yang mempengaruhi lesdjar adalah: a) Faktor
eksternal (di luar diri siswa) seperti: latar belafg sosial orang tua,
lingkungan, kondisi politik, ekonomi negara, dasilitas belajar. b) Faktor
internal (dalam diri siswa) seperti: minat, bakamotivasi, sikap, kebiasaan,

konsep diri, kecemasan, intelegensi, aspirasi aiadain.



Sehubungan dengan hal di atas, sekolah mempungais tuntuk
memberikan pengetahuan kepada siswa untuk mensilldp belajar dan
kebiasaan belajar yang baik agar menjadi manusig seutuhnya.

Siswa sebagai peserta didik dalam kegiatan betagagajar di sekolah,
di samping harus memiliki kecerdasan juga harus ifikersikap belajar yang
positif terhadap semua pelajaran yang diberikain geru di sekolah. Di
samping itu siswa juga di tuntut untuk memiliki leetaan belajar yang baik,
agar semua terlaksana sesuai dengan yang diharapkan

Namun dalam proses belajar mengajar geografi tatdemyak keluhan
dari para pengajar atau guru yang berhubungan demgaalah sikap belajar
dan kebiasaan belajar siswa yaitu: bahwa di daklajdy Geografi para siswa
sering menunjukkan sikap acuh tak acuh terhadagermpelajaran yang
diberikan oleh guru, siswa sering membuat tugassekiolah, dan siswa
cenderung belajar apabila akan menghadapi ujialanggkan waktu yang lain
digunakan untuk kegiatan yang tidak berhubungamalemelajaran sekolah.
Akibatnya hasil belajar yang diperoleh siswa teusdimnyak yang rendah
atau tidak memuaskan.

Kecenderungan hasil belajar yang diperoleh oletwasigendah
merupakan salah satu permasalahan yang terjadydnisaat ini, hal ini dapat
dijadikan sebagai indikator mutu pendidikan mas@mdah. Berdasarkan
pengamatan penulis di SMP N 22 Padang, hasil belajag diperoleh siswa

rendah dengan nilai rata-rata Geografi siswa k#Hbk sebagian berkisar



antara 6 dan 7, sedangkan KKM mata pelajaran Gkegiaah 70. Nilai rata-
rata dalam pelajaran geografi dapat dilihat padalteerikut ini.

Tabel 1.1 Nilai Rata-rata Kelas VIl Semester Ganjil 2011/2012

No. Kelas NiIajLIJ?Sti-rata Nilajllszatg-raIa Nilarjalsaata- Fluktuas
1. VIl 75 80 77,5 Positif
2. VI, 80 75 77,5 Positif
3. Vil 80 70 75 Negatif
4. Vi, 70 80 75 Positif
5. VIl 80 80 80 Statis
6. Vlillg 76 70 73 Negatif
7. VIl 65 60 62,5 Negatif
8. Villg 70 80 75 Positif
Jumlah 595 598 74,43

Sumber : Tata Usaha SMP 22 Padang

Tabel di atas menggambarkan bahwa sebagian sidas X8l SMP
22 Padang masih belum mampu mencapai KKM yang tdigdgtapkan.
Penulis berasumsi salah satu penyebab rendahnyebkgar siswa adalah
rendahnya atau tidak baiknya sikap belajar dandsalain belajar yang dimiliki
oleh siswa. Untuk meningkatkan hasil belajar sislyggerlukan sikap belajar
dan kebiasaan belajar yang baik agar di perolehl Hasdajar yang
memuaskan.

Sikap dan kebiasaan belajar siswa belum optimall ateaksimal
merupakan salah satu masalah di SMP N 22 PadatgmDel ini diperlukan
kajian yang mendalam dituangkan dalam penelitianbgrjudul Korelasi
Antara Sikap dan Kebiasaan Belajar Siswa Terhadegd Belajar Geografi di

Kelas VIII SMP N 22 Padang.



B. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan, maka

identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut:

1.

Apakah terdapat korelasi yang signifikan antakagsbelajar dengan hasil
belajar Geografi siswa?

Apakah terdapat korelasi yang signifikan antarbidsaan belajar siswa
dengan hasil belajar Geografi?

Apakah terdapat korelasi yang signifikan antara amibelajar siswa

dengan hasil belajar Geografi?

Apakah terdapat korelasi yang signifikan antaraivast siswa dengan

hasil belajar Geografi?

Apakah terdapat korelasi yang signifikan antardlifas belajar dengan

hasil belajar Geografi siswa?

Apakah terdapat korelasi yang signifikan antararlaelakang sosial orang

tua dengan hasil belajar Geografi siswa?

C. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya faktor yang di duga dapat mewggehi hasil

belajar siswa, seperti: minat, motivasi, sikap,i&s&an, fasilitas dan lain-lain.

Untuk lebih terarahnya penelitian ini maka perldaklikan pembatasan

masalah. Berdasarkan hal tersebut maka masalalitip@nimi dibatasi pada

sikap belajar dan kebiasaan belajar siswa sebagdikpor dan hubungannya

dengan hasil belajar Geografi siswa sebagai vdriatieria di kelas VIl

SMP 22 Padang.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasamalamayang telah

dibahas di atas, maka dapat dirumuskan masalalitmansebagai berikut :

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antarapsikelajar siswa
dengan hasil belajar Geografi ?

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antaréakabn belajar siswa
dengan hasil belajar Geografi ?

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antarapsikelajar dan
kebiasaan belajar siswa secara bersama-sama ddmggh belajar

Geografi ?

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, makalijpe@m ini
bertujuan untuk mendapatkan data, mengolah dataganalisis data adalah
sebagai berikut :
1. Hubungan antara sikap belajar;JXlengan hasil belajar siswa (Y) dalam
mata pelajaran Geografi.
2. Hubungan antara kebiasaan belajap) (Mengan hasil belajar siswa (Y)
dalam mata pelajaran Geografi.
3. Hubungan antara sikap belajar dan kebiasaan bekifava secara

bersama-sama dengan hasil belajar Geografi.



F. Kegunaan Pendlitian

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk memenuhi salah satu sarat dalam menyelesastadi dan
memperoleh gelar sarjana S1 pada Jurusan Pendi@i&agrafi Fakultas
lImu Sosial Universitas Negeri Padang.

2. Sebagai bahan masukan bagi guru untuk mengarald@membimbing
siswa dalam belajar, sehingga dapat mencapailhelajbr yang baik.

3. Bahan informasi bagi guru-guru Geografi agar dapenciptakan suasana

belajar yang balik.



BAB 11

KERANGKA TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Sikap Belajar

Sikap merupakan salah satu aspek psikologi yangupakan
kecenderungan untuk bereaksi terhadap suatu obgelg Yerada di
lingkungannya. Perubahan tingkah laku yang tenpadia setiap individu
pada dasarnya merupakan hasil belajar yang banymnghruhi oleh
berbagai faktor baik faktor yang bersifat intermahupun faktor yang
bersifat eksternal. Para ahli psikologi menggamdnakikap sebagai suatu
ungkapan yang berdimensi tunggal berkaitan dengatu skepercayaan
yang ditentukan oleh suatu konsep yang tersusurtada kutub pro dan
kontra. Dalam masa perkembangannya sikap telahadigng sebagai
konsep berdimensi ganda.

Menurut Travers, (1977) sikap melibatkan 3 (tiganponen yang
saling berhubungan dan rupanya pendapat ini digesampai saat ini
yaitu :

a. Komponencognitive berupa pengetahuan, kepercayaan atau pikiran
yang didasarkan pada informasi, yang berhubungageaateobjek.

b. Komponen affective menunjuk pada dimensi emosional dari sikap
yaitu emosi yang berhubungan dengan objek. Objskidiirasakan

sebagai menyenangkan atau tidak menyenangkan.



c. Komponenbehavior atauconative melibatkan salah satu predisposisi
untuk bertindak terhadap objek.

Sikap sebagai tingkatan kecenderungan yang besifitif atau
negatif yang berhubung dengan objek psikologi. Blgsikologi disini
meliputi simbol, kata-kata, slogan, orang lembdda, dan sebagainya.
Orang dikatakan memiliki sikap positif terhadap tauabjek psikologi,
apabila ia sukdike) atau memiliki sikap yantavorable, sebaliknya orang
yang dikatakan memiliki sikap negatif terhadapngr psikologi bila ia
tidak suka dislike) atau sikapnya unfavorable terhadap objek psikolog
(Back, Kurt W., 1977, hal. 3).

Dalam bidang pendidikan secara umum terdapat dosebagai
sasaran yang ingin dicapai vyaitu: domain kognitdfektif dan
psikomotorik. Lebih lanjut Azwar, dalam Eliza, ), mengemukakan
bahwa sikap terdiri dari tiga komponen yang salingnunjang yaitu
komponen kognitif, afektif dan konatif. Komponen gkitif berisi
persepsi, kepercayaan, pandangan satu opini sageteehadap objek
tertentu. Komponen afektif menyangkut masalah eomasi subjektif.
Sedangkan komponen konatif (prilaku), berisi kecendgan untuk
bertindak atau bereaksi dengan cara-cara tetentu.

Lebih lanjut Ahmadi dalam Eliza, (2004), menjelaskibahwa
sikap merupakan suatu keadaan yang mudah terpéndgarhadap
seseorang atau objek yang berisikan komponen tipgaiektif, dan

behavior. Komponen kognitif yang dimiliki seseagamengenai objek
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sikap tertentu fakta, pengetahuan dan keyakinaarigrobjek. Komponen
afektif merupakan perasaan emosi seseorang. Kanpkaonatif atau
tingkah laku merupakan kesiapan seseorang untuleak&r atau
kecenderungan untuk bertindak terhadap objek.

Meskipun ada beberapa perbedaan pengertian tergagp,
namun ada beberapa ciri yang dapat disetujui. $abdgesar ahli dan
peneliti sikap setuju bahwa sikap adalah predispg@aing dipelajari yang
mempengaruhi tingkah laku, berubah dalam situasigyaama dan
komposisinya hampir selalu kompleks. Dengan katadapat dinyatakan
bahwa sikap positif akan terbentuk apabila objekgydihadapi seseorang
dapat memenuhi kebutuhannya.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan batikegp belajar
merupakan pandangan, kepercayaan dan kecenderwgigaa untuk
bertindak dengan cara-cara tertentu di dalam beagmgrafi, yang tidak
terlepas dari perasaan yang ada pada siswa daentekbatas dasar
pengalaman yang ada pada siswa. Sikap itu dapigttdari: sikap siswa
terhadap mata pelajaran Geografi, sikap siswa deghayuru pelajaran
Geografi, sikap siswa terhadap cara belajar Geipgiat sikap aktif siswa
dalam belajar pelajaran Geografi.

. Kebiasaan Belajar
Dalam buku The 7 Habits of Highly Effective People, Covey
mengemukakan bahwa: “Kebiasaan merupakan faktog kaat dalam

hidup. Karena konsisten dan sering merupakan patey yidak disadari,
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maka kebiasaan secara terus-menerus setiap harpeksgmesikan
karakter kita dan menghasilkan efektifitas/ketidakéfan kita. Kemudian
ia mendefenisikan kebiasaan sebagai titik pertendai pengetahuan,
keterampilan dan keinginan. Di mana pengetahuataladaaradigma,
yaitu apa yang harus dilakukan dan mengapa.

Dalam kamus besar Bahaas Indonesia disebutkan bahwa
“Kebiasaan adalah pola untuk melakukan tanggapamadap situasi
tertentu yang dipelajari oleh seorang individu yaligkukannya secara
berulang-ulang untuk hal sama. Sedangkan menuretwi®darminto,
“Kebiasaan ialah sesuatu yang biasa dilakukan atempakan adat.
Menurut Gie (1995): “Segenap perilaku yang ditukprk dari waktu ke
waktu dalam rangka pelaksanaan belajar. Kebiadsdajar bukanlah
bakat ilmiah atau bawaahefeditas) akan tetapi merupakan perilaku yang
dipelajari secara sengaja atau pun tanpa sadawdhtii-waktu yang lalu.
Karena selalu diulang-ulang maka perilaku tersédriasakan dan pada
akhirnya terlaksana secara spontan. Jadi kebidsalajar ini mula-mula
dibentuk sendiri oleh individu secara sadar ataakii dan kemudian
kebiasaan belajar yang telah tertanam akan menbeatak dari individu
tersebut, yaitu individu yang sukses dan individangy gagal dalam
studinya.

Kebiasaan belajar adalah istilah yang lazim dapaebab terdiri
dari dua kata yaitu kebiasaan dan belajar, dimatsakaan merupakan

pola untuk melakukan tanggapan terhadap situasinter yang dipelajari
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oleh seseorang individu yang dilakukan secara bexaa dan berulang-
ulang (Depdiknas, 2002:129). Sedangkan menurut aSy}998:12)

Kebiasaan adalah suatu cara individu bertingkahu Iglang sifatnya
otomatis untuk suatu masalah tertentu,tingkah hkakag telah menjadi
kebiasaan tidak memerlukan berfikir yang cukup dingarena sifatnya
sudah relatif menetap

Menurut Nata Wijaya yang dikutip Syahril ( 1999:2if)enyatakan
kebiasaan adalah cara seseorang untuk berbuated@mibk dan cara itu
relatif, tetap dan otomatis. Kebiasaan belajar dikukan tanpa disadari
oleh yang memiliki kebiasaan itu.

Secara umum kebiasaan belajar dibagi dua bagiatu, yél)
kebiasaan belajar yang baik, yaitu keabiasaanarejgng mengandung
unsur positif, serta sesuai norma yang berlakukéb)asaan belajar yang
tidak baik yaitu kebiasaan belajar yang mengandursur negatif, serta
tidak sesuai dengan norma yang berlaku (Muhibb®95:123). Dari
kedua kebiasaan belajar diatas siswa diharapkan ilikiekebiasaan
belajar yang positif dan menghilangkan kebiasadajdreyang tidak baik
(negatif). Setiap siswa yang telah mengalami prosésgar kebiasaannya
akan tampak berubah. menurut Burg Hardt (dalamibu, 1995:118).

Kebiasaan itu timbul karena proses penyusutan kieeegan
respon dengan menggunakan stimulasi yang berulangzudalam proses
belajar, pembiasaan juga meliputi pengurangan korilgang tidak

diperlukan, karena proses penyusutan pengurangi imuncul suatu
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pola tingkah laku baru yang relatif menetap damaiis. Ada beberapa
saran untuk membiasakan belajar yang efisien yakgnaikakan oleh
Purwanto (1990:120-121) yaitu:

a. memiliki tujuan belajar yang positif;

b. adanya tempat belajar yang memadai;

c. jaga kondisi fisik;

d. buat jadwal pelajaran;

e. sediakan waktu istirahat;

f. cari inti pengertian tiap inti paragraf;

g. gunakan metode pengulangan dan metode keseluruhan;

h. membaca dengan tepat dan cermat;

I. buat rangkuman ;

Siswa yang telah membiasakan belajar dengan efiglak akan
merasa sulit dalam mempelajari suatu pelajaran, pamiamenurut Gie,
(1990:15) kriteria-kriteria belajar adalah: (1) djal tiap hari dengan
teratur; (2) memiliki catatan belajar dengan leqglan teratur; (3) aktif
membaca dan memberi tanda-tanda setiap buku elajdd) aktif
bertanya dan diskusi.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kebiasakajao adalah
suatu pola tingkah laku seseorang yang sering ukkak atau diulang

melalui suatu proses interaksi dengan lingkungannya
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Unsur-unsur kebiasaan dalam belajar:
a. Cara-cara Belajar

Dalam belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktotuyail) faktor
yang berasal dari dalam diri siswa (internal) sede¥cerdasan, bakat,
minat, perhatian, motivasi, kesehatan dan cargaoelé?) faktor yang
berasal dari luar diri siswa (eksternal) sepeiriglungan keluarga,
lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah (Putayd 990:102).

Untuk membentuk suatu kebiasaan seseorang dipdngaleh
faktor tersebut. Seperti yang dikemukakan oleh (&l 1975:141).
Setiap orang mempunyai kebiasaan belajar sendidiseada yang biasa
belajar pada malam hari dan ada pula yang bel@da gore hari. Ada
yang suka mencoret-coret bukunya dengan plot atagah tanda-tanda
tertentu, tetapi ada juga yang suka membuat cakatgihdari keseluruhan
buku.

Kebiasaan belajar ini bersifat individual, takebditentukan sama
rata untuk setiap orang, tetapi seorang siswa teaja tidak boleh
menganut kebiasaan belajar yang tidak baik ataak tigratur, untuk
memperbaiki kebiasaan belajar yang tidak baik @arang siswa perlu
dibimbing agar memiliki kebiasaan belajar yang ba#itner (dalam
Purwanto, 1990:112-114) mengemukakan 10 macam mettalam
belajar: (1) metode keseluruhan pada bagian; (Zpdeekeseluruhan
lawan bagian; (3) metode campuran; (4) metodeassifc) jangka waktu

belajar; (6) pembagian waktu belajar; (7) membatesiupaan; (8)
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menghafal; (9) kecakapan belajar dalam hubungagatemgatan; (10)
larangan atau penolakan.

Dalam mempelajari sesuatu kita harus terlebih idamemulai dari
keseluruhan, kemudian baru mendetil kepada bdmgennya. Untuk
bahan-bahan pelajaran yang sifatnya tidak terlafs Idapat digunakan
metode keseluruhan, sedangkan yang mencakup nresitesi, dalam hal
ini mengulang mengucap sesuatu yang telah dipelajar

Dalam belajar kita harus memperhitungkan jangkatwaddelajar
kita. Dari hasil eksperimen ternyata jangka walderipde) belajar yang
produktif seperti menghapal, mengetik dan mengarjakoal hitungan
adalah antara 20-30 menit. (Purwanto 1990:114).gBerditentukanya
jangka waktu belajar maka seorang siswa yang cemeabbagi waktu
belajarnya dalam bentuk pembuatan jadwal belajamaalaksanakannya.
Menurut hukum Jost (dalam Purwanto 1990:114) beldfax 2 menit
sehari selama 6 hari lebih produktif dari pada jbelselama 6 jam sehari
tanpa berhenti. Waktu belajar yang produktif teusellapat mengatasi
kelupaan dalam belajar dengan cara mengadakanvrexa mengingat
kembali bahan yang pernah dipelajari, jadi untukmii@sakan belajar
yang baik kita perlu tahu dahulu bagaimana carajdreyang baik.

Dalam belajar ada beberapa pegangan secara umugnaigemlukan
untuk persiapan belajar yang baik seperti yangndikekan oleh Crow
(dalam Purwanto 1990:116), yaitu: (1) adanyadttggas yang jelas dan

tegas; (2) belajar membaca dengan baik; (3) gunailetnde keseluruhan
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dan metode bagian dimana diperlukan; (4) pelajani kbasailah bagian-
bagian yang sukar dari yang dipelajari; (5) buaiatem pada waktu
belajar; (6) kerjakan atau jawablah pertanyaan; hfhungkan bahan-
bahan baru dengan bahan yang lama; (8) gunakaadanmacam sumber
dalam belajar; (9) pelajari tabel; peta, grafikmiar, dsb; (10) buatlah
rangkuman.

Dengan adanya persiapan belajar yang baik dan uoieahkya
secara berulang-ulang lama kelamaan akan menjatli &ebiasaan yang
menetap. Siswa yang sudah melakukan kegiatan belj@an terencana,
terarah, teratur, disiplin, terus-menerus secaektiéfdan efisien sesuai
dengan tujuan belajar maka kebiasaan yang suddientek akan
menghasilkan prestasi belajar yang baik, demik&rakknya bila siswa
belum ada pembentukan kebiasaan belajar yang lag&t dnenghambat
kemajuan belajar siswa

Cara belajar itu bersifat individual yaitu suatwacgang tepat bagi
seseorang belum tentu tepat bagi orang lain miaaka&piasaan belajar,
waktu belajar, dan hal lain yang bersifat teknisosBs dalam belajar
haruslah praktis dan langsung artinya yang bersdaagksendirilah yang
harus mempelajari dan melakukannya tanpa perankala ingin
mempelajari sesuatu misalnya, tempat belajar, tdmetajar, dan suasana
lingkungan yang dapat berpengaruh terhadap pr@seblaskil belajar.

Menurut Goldberg, dkk (2006) yang menjadi indikagang paling

kuat dalam kebiasaan belajastufly habits) adalah disiplin diri gelf-
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discipline) yang menjadi suatu kepribadian, seorang pesétiia apabila
ia memiliki disiplin diri yang baik dan memiliki isiatif untuk duduk dan
mengerjakan pekerjaan rumahnya maka ia memilikiidsalan belajar
yang baik dibandingkan dengan individu yang tidadomitiki disiplin diri
yang baik.
. Waktu Belajar

Indikator lain yang mempengaruhi kebiasaan belagaialah
berdasarkan banyaknya jam dalam seminggu indivkdn anenghabiskan
waktunya untuk belajar. Anggapan yang sering tergalah pada saat
belajar seringkali kesulitan dalam jam-jam belaf@elain itu, motivasi
yang dimiliki oleh individu tersebut juga menjadndikator dalam
keefektifan individu yang memiliki kebiasaan betajgang baik.

http://psychologyaddict.wordpress.com/

Untuk demensi pelajaran di sekolah ditekankan pkelsiasaan
mengikuti pelajaran, sebelum mengikuti pelajaraslamma pelajaran
berlangsung dan sesudah mengikuti pelajaran. Skadangebiasaan
memantapkan materi pelajaran ditunjang oleh korsgintdalam belajar
keteraturan dalam belajar, pengaturan waktu danjukgan ke
perpustakaan untuk membaca. Serta kebiasaan memjhajchn perlu
dikembangkan adanya sikap percaya diri dan dipanylang mantap.

1) Kebiasaan mempersiapkan diri dalam mengikuti pelaja
Dalam mempersiapkan diri mengikuti pelajaran innoakup tiga

tahapan kebiasaan belajar yaitu :



a)

b)
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Kebiasaan sebelum mengikuti pelajaran

Kebiasaan ini antara lain meliputi keteraturan whalaal
membaca terlebih dahulu materi pelajaran yang teijallwalkan,
menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaneidaknya
sehari sebelum mengikuti pelajaran siswa diharapkeampelajari
terlebih dahulu materi pelajaran dan mengingat kdimial-hal
yang berhubungan dengan materi yang akan diajaHanni akan
memudahkan siswa memahami materi tersebut ketijledaskan
oleh guru. Di samping itu siswa dapat mengetahuernpelajaran
yang sulit dimengerti dapat ditanyakan pada guryabNa
keteraturan-keteraturan yang mereka lakukan ini upsdan
kebiasaan yang dapat diterapkan pada siswa makgetadian
yang telah dimiliki siswa lebih mempermudah untuknerima

pengetahuan yang baru.

Kebiasaan selama pelajaran berlangsung

Kebiasaan ini antara lain meliputi keteraturan whalhal
membuat catatan untuk setiap materi pelajaran, reatkan
perhatian pada materi pelajaran yang dijelaskan idan aktif
dalam pelajaran. Selama pelajaran berlangsungagikan siswa
mencatat materi pelajaran dalam garis besarnya Faak perlu
mencatat seluruh materi pelajaran kata demi katgenia akan
mengganggu konsentrasi untuk memperoleh pemahaman.

Perhatian yang samar-samar akan mengganggu dan akan
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mengacaukan penangkapan pelajaran. Perhatian akamusat
apabila siswa telah memiliki bahan apersepsi sebg, ikut
aktif dalam pelajaran dan mengekang diri dari kdeemngan
melakukan kegiatan atau kesibukan-kesibukan lairyayey tidak

begitu perlu.

c) Kebiasaan sesudah selesai mengikuti pelajaran

Kebiasaan ini antara lain meliputi keteraturan whaléal
memahami tujuan diberikan materi pelajaran danabgd kepada
teman bila ada hal-hal yang kurang jelas. Serimgkajuan
dirumuskan dalam tujuan umum kemudian dijabarkan tiean
khusus. Dari kedua tujuan itu, guru mengharapkawasi dapat
mencapai apa yang diharapkannya setelah matermildibe Dalam
memahami tujuan materi pelajaran diterima ada kgkinan siswa
menemukan hal-hal yang kurang jelas dalam mateselv@t. Disini
diharapkan siswa tidak segan-segan bertanya kepatinnya yang
dianggap lebih mengerti. Apabila kedua keteraturmsebut
diterapkan siswa sehingga membentuk kebiasaanalseteénerima
pelajaran, diharapkan siswa tidak mengalami kesulitdalam
melakukan kebiasaan memantapkan materi pelajarag yaekan
dilakukan selanjutnya.

2) Kebiasaan memantapkan materi pelajaran
Kebiasaan memantapkan materi pelajaran ini melkmiiiasaan

belajar, konsentrasi dalam belajar, berkunjung émystakaan untuk
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membaca dan pengaturan waktu untuk belajar. Seqrasgrta didik
harus secara teratur mengikuti pelajaran, menqgagkjaran serta
menyimpan dan memelihara alat-alat belajarnya. WKalkifat

keteraturan ini telah benar-benar dilakukan sel@nggenjadi

kebiasaan dalam belajarnya, maka keteraturan an akempengaruhi
pola berpikirnya. Hal ini karena hanya dengan pikilyang teratur
ilmu itu dapat dimengerti dan dikuasai.

Kedisiplinan merupakan syarat mutlak agar tercagat keteraturan
belajar. Seorang peserta didik akan mempunyai gabiabelajar yang baik
apabila dia berdisiplin dalam belajar, tidak meraindnda dalam belajar.
Konsentrasi adalah pemusatan pemikiran terhadapu sbal dengan
mengenyampingkan semua hal yang tidak berhubung@msentrasi
merupakan kebiasaan yang biasa dilatih.

3) Kebiasaan menghadapi tes (ujian)

Pada kebiasaan ini perlu dikembangkan adanya gkapaya
pada kemampuan diri sendiri, karena itu perlu ppesi yang mantap
sebelum menghadapi tes. Persiapan yang mantaptaradain dapat
dilakukan dengan keteraturan dalam hal membagi wdddlajar
menjelang tes, membuat ringkasan, mengerjakanatatéoal dan
bertanya bila ada hal-hal yang tidak dimengerti.

http://www.asrori.com/2011/05/kebiasaan-belajaremsttika.html

Pada hakekatnya, kita hidup didunia ini bergeldamadimensi

waktu. Masing-masing manusia memiliki waktu yangnaatanpa
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terkecuali, yaitu 24 jam sehari. Yang menjadi masakhususnya
yang dialami oleh kalangan siswa atau mahasiswkalaadaengenai
pengaturan waktu itu sendiri.

Sebagai pelajar, kita seharusnya pandai mengebolantengatur
waktu. Kita tidak boleh pasrah dan menjadi budaktwamelainkan
harus menjadi majikan waktu. Rentangan 24 jam it kita
manfaatkan dengan sebaik-baiknya tanpa ada waktbg Yeerlalu
begitu saja dan terbuang tanpa menghasilkan segaatubermanfaat.
Oleh karena itu, sebagai kaum yang berpendidikan Harus pandai
membagi waktu belajar dengan cara membuat jadwialp telan

kosisten.

Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil kesimpulahwa
kebiasaan belajar merupakan suatu tingkah lakuasyamg sifatnya
dilakukan berulang kali atau menetap dan merupakzaya untuk
memenuhi kebutuhan siswa di dalam belajar Geogkdhiasaan
belajar dilihat dari: Kebiasaan mengikuti prosesmbpelajaran
Geografi, kebiasaan dalam mengatur waktu belajarog@d,
kebiasaan dalam mengerjakan tugas Geografi, damdesin dalam

menghadapi ujian Geografi.

Berdasarkan kajian teori tentang sikap dan kebmbakjar di atas
untuk lebih jelasnya dapat dilihat perbedaan siki@mgan kebiasaan

adalah sebagai berikut :
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a. Menurut Sarnoff dalam Sarwono, (2000) mengiderasik sikap
sebagai kesediaan untuk bereakksppsition to react) secara positif
(ravorably) atau secara negatitinfavorably) terhadap objek-objek
tertentu.

Sedangkan La Pierre dalam Azwar, (2008) mendefimmsisikap
sebagai suatu pola perilaku tendensi atau kesiamatisipatif,
predisposisi untuk menyesuaikan diri dalam sitsasial atau secara
sederhana, sikap adalah respon terhadap stimulal sgang telah
terkondisikan sedangakan menurut Soetarno (199Kap sadalah
pandangan atau perasaan yang disertai kecenderungdnbertindak
terhadap objek tertentu. Sikap senantiasa diarakkgada sesuatu
artinya tidak ada sikap tanpa objek. Sikap diarahkepada benda-
benda, orang, peristiwa, pandangan, lembaga, ndaméain-lain.

b. Kebiaaan ciri-ciri yaitu: 1) Kebiasaan timbul didasatas pemahaman
terhadap objek yang dihadapi, tanpa proses bergiémg panjang.
2) Kebiasaan sifat individual dan cenderung padat gertentu.
3) Kebiasaan dilakukan berulangkali dalam rangkameraihi
kebutuhan. 4) Kebiasaan berjalan atau dilakukapatatisadari oleh

orang yang memiliki kebiasaan itu.

3. Hasll Belgjar
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh atak suatu
interaksi dalam proses pembelajaran. Menurut Na&alam Tim Dosen,

1980) mengemukakan bahwa :
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“Hasil belajar merupakan hasil akhir pengambil@apwtusan
mengenai tinggi rendahnya nilai yang diperoleh sisglama
mengikuti proses pembelajaran. Hasil belajar dkaatinggi
apabila tingkat kemampuan siswa bertambah daril hasi
sebelumnya. Hasil belajar sering dipergunakan dalgimyang
sangat luas yakni untuk bermacam-macam aturandaphapa
yang telah dicapai oleh murid, misalnya ulanganahartugas-
tugas, pekerjaan rumah, tes lisan yang dilakukalanmse
pelajaran berlangung, tes akhir semester dan sielyaga

Belajar adalah suatu aktivitas mental atau psikisgyberlangsung
dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang measiken perubahan-
perubahan dalam pengetahuan dan pemahaman, ketarardan nilai
sikap (Winkel, 1999). Bloom dalam Suparno (2001)ngg®longkan
prilaku dalam kawasan kognitif, afektif, dan psilkaiorik. Kawasan
kognitif mencakup ingatan, pengetahuan dan kemampnotelektual.
Kawasan psikomotorik mencakup kemampuan gerak ddaorik.

Selanjutnya Dimyati dan Mudjiono (2009) hasil batamerupakan
hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu $sva dan dari sisi guru.
Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkatkpmbangan mental
yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebélelieyar.

Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud gedss-jenis
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangldari sisi guru, hasil
belajar merupakan saat terselesikannya bahan elaj8erdasarkan teori
Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studapai melalui tiga

kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikator. Perinciannya

adalah sebagai berikut:
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a. Ranah Kognitif

Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yandjriedari 6 aspek
yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, ansiligesis dan penilaian.
b. Ranah Afektif

Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektifipuel lima
jenjang kemampuan vyaitu menerima, menjawab atalsireaenilai,
organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilailaaepleks nilai.

c. Ranah Psikomotor

Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-tienkoordinasi
neuromuscular (menghubungkan, mengamati).

Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripaddéektif dan
psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil laelgsikomotor dan
afektif juga harus menjadi bagian dari hasil peailadalam proses
pembelajaran di sekolah. Hasil belajar adalah kepo@am-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaimgajarnya.

Hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikakunan atau
kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. iriadapat tercapai
apabila siswa sudah memahami belajar dengan diidlgdy perubahan
tingkah laku yang lebih baik lagi. Howard Kingsl@alam Dimyati dam
Mujidono (2009) membagi 3 macam hasil belajar:

a. Keterampilan dan kebiasaan
b. Pengetahuan dan pengertian

c. Sikap dan cita-cita
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Pendapat dari Horward Kingsley ini menunjukkan Ihpsrubahan
dari semua proses belajar. Hasil belajar ini akatekat terus pada diri

siswa karena sudah menjadi bagian dalam kehidupana $ersebut.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disk&asbahwa hasil
belajar adalah suatu penilaian akhir dari prosespdsmgenalan yang telah
dilakukan berulang-ulang, serta akan tersimpannugdegka waktu lama
atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya kdrasi belajar turut
serta dalam membentuk pribadi individu yang selladin mencapai hasil
yang lebih baik lagi sehingga akan merubah carapilkier serta

menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahasd belajar
merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelahsgmobelajar
mengajar. Hasil belajar siswa di sekolah dinyatatamgan angka-angka

yang diukur melalui tes atau penilaian hasil belaja

B. Kerangka Konseptual
1. Hubungan Antara Sikap Belajar dengan Hasil Belajar
Secara teoritis diketahui bahwa sikap belajar nakap
kecenderungan seseorang untuk bertindak terhadsp sbjek baik itu
berupa ide, benda atau peristiwa. Seseorang yanglikiesikap positif
terhadap suatu obyek dapat diduga akan selalu, &ké&#tif, dan selalu

berusaha secara optimal untuk mencapai hasil beiaay terbaik.
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Meskipun ada beberapa perbedaan pengertian tesikayy tetapi
berdasarkan pendapat-pendapat tersebut bahwa aledgh keadaan diri
dalam manusia yang menggerakkan untuk bertindak lz@gbuat dalam
kegiatan sosial dengan perasaan tertentu di dalamamggapi obyek
situasi atau kondisi di lingkungan sekitarnya. Beldu sikap juga
memberikan kesiapan untuk merespon yang sifatipatit negatif.

Hasil belajar merupakan suatu dari interaksi Hasdhjar dan tindak
mengajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupabancak proses belajar
yang merupakan bukti dari usaha yang telah dilakuka

Bertitik tolak dari hal di atas dapat di duga adahybungan yang
berarti antara sikap belajar dengan hasil belajawas dalam mata
pelajaran Geografi.

. Hubungan Antara K ebiasaan Belajar dengan Hasil Belajar

Kebiasaan merupakan faktor yang kuat dalam hidupreika
konsisten dan sering merupakan pola yang tidalddisamaka kebiasaan
secara terus menerus setiap hari mengekspresikeaktdsa kita dan
menghasilkan efektifitas atau ketidak efektifarakit

Kebiasaan secara teoritis dinyatakan sebagai carbu#ét atau
bertindak yang dimiliki seseorang dan cara tersedatif tetap, seragam
dan otomatis. Timbulnya kebiasaan seseorang didates pemahaman
yang dimiliki tentang suatu objek yang dihadapip@a memerlukan proses

berfikir yang tinggi.
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Berdasarkan pembahasan diatas dapat diduga bahwtar fa
kebiasaan belajar juga mempunyai hubungan yangtbeengan hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran Geografi.

3. Hubungan Antara Sikap Belajar dan Kebiasaan Belajar dengan Hasll
Belajar Siswa.

Kebiasaan belajar yang dilakukan seseorang padarnyas
merupakan hasil interaksi stimulus dengan respary y@iikuti dengan
unsur sikap belajar yang ada dalam diri setiapviratli, yang secara aktif
memberikan penilaian terhadap objek yang dihadapiny

Berdasarkan hal di atas dapat diduga bahwa sikap kibiasaan
belajar mempunyai hubungan yang berarti terhada belajar siswa.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat kerangka kongalotya sebagai berikut:

Sikap (%) o
X X Y Y
1.X2. Hasil Belajar (Y)
A
XY
Kebiasaan Belajar (X

Gambar 1. 1. Kerangka Konseptual tentang Korelasi antara Sikap dan
Kebiasaan Belajar Siswa terhadap Hasll Belaar IPS
Geografi di KelasVIII SMP Negeri 22 Padang
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C. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori, kerangka konseptual, nhgbatesis penelitian
ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Terdapat hubungan yang signifikan dan positif @atskap belajar dengan
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS Géadjr&elas VIII SMP
22 Padang.

2. Terdapat hubungan yang signifikan dan positif anteebiasaan belajar
dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajar&@GBografi di kelas
VIII SMP 22 Padang.

3. Terdapat hubungan yang signifikan dan positif @atsikap belajar dan
kebiasaan belajar secara bersama-sama dengarbdlagr siswa dalam

mata pelajaran IPS Geografi di kelas VIII SMP 2@d&tsy.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil peneftiaka kesimpulan
hasil penelitian ini dapat dirumuskan sebagai herik

1. Sikap sebagian besar berada di atas rata-rata6@®).,3Hasil pengujian
hipotesis terdapat hubungan yang signifikan danitibantara sikap
dengan hasil belajar dalam mata pelajaran IPS @Géatjrkelas VIII SMP
N 22 Padang, kekuatan hubungan antara sikap ddraginbelajar dalam
mata pelajaran IPS Terpadu di Kelas VIII SMP N 22l&hg rendah dan
kontribusi yang diberikansedang.

2. Kebiasaan belajar sebagian besar di atas rata{rid 7%). Hasil
penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan ankafaiasaan belajar
dengan hasil belajar dalam mata pelajaran IPS @Géatjrkelas VIII SMP
N 22 Padang , kekuatan hubungan antara kebiasdaarbdengan hasil
belajar dalam mata pelajaran IPS Geografi di KéldsSMP N 22 Padang
termasuk rendah dan kontribusi yang termasuk kecil.

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antakap dan kebiasaan
belajar dengan hasil belajar dalam mata pelaj@&nTerpadu siswa kelas
VIl SMP N 22 Padang., kekuatan hubungan antarh kéxlua variabel
tersebut terhadap variabel Y termasuk sedang danrtrilkosi yang

diberikan termasuk kecil. Sikap merupakan variglaelg paling dominan
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terhadap hasil belajar dalam mata pelajaran IPSi@éodi kelas VIii

SMP N 22 Padang dibandingkan dengan variabel kadoas

B. Saran

1. Diharapkan pada siswa untuk meningkatkan sikap y@aik dalam belajar,
seperti pandangan terhadap pentingnya belajar, réeyman terhadap guru
geografi dan meningkatkan cara belajar sehingglielajar lebih meningkat.

2. Diharapkan pada siswa untuk meningkatkan kebiasekjar yang baik seperti
mengikuti proses pembelajaran dengan baik dan mlatikan jam belajar di
rumah sehingga dapat meningkatkan hasil belajar

3. Disarankan kepada guru untuk memperhatikan sikagkehiasaan belajar siswa

dalam pelajaran geografi sehingga tujuan pembalajdapat tercapai
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